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PENGERTIAN

Skrining pasien rawat inap adalah proses menyaring pasien untuk

dimasukkan dalam kriteria rawat berdasarkan kebutuhan pelayanan

preventif, paliatif, kuratif dan rehabilitatif

TUJUAN

Sebagai acuan penerapan langkah-langkah untuk:

1. Pasien mendapatkan pelayanan medis sesuai dengan kebutuhan

2. Rumah sakit memberikan pelayanan yang sebaik- baiknya sesuai

kemampuan yang dimiliki

3. Rumah sakit tidak menelantarkan pasien

KEBIJAKAN

. Surat Keputusan Direktur RSUD Dr. M. Zein Painan Nomor : SK /001

/AKP /RSUD /2022 tanggal 28 September 2022 tentang Kebijakan
Akses dan Kontinuitas Pelayanan Pasien (AKP) di RSUD Dr.

Muhammad Zein Painan

. Surat Keputusan Pemberlakuan Panduan Skrining Pasien di RSUD

Dr. Muhammad Zein Painan Nomor SK /001 /AKP /RSUD /2022

PROSEDUR

. DPJP atau Dr jaga IGD melakukan identifikasi pasien dan melakukan
assessment awal di IGD/ rawat jalan.

. Skrining terhadap indikasi pasien rawat inap berdasarkan skrining
visual pada pasien rawat jalan sedangkan triase pada pasien di IGD
dengan melengkapi pemeriksaan

penunjang diagnostik

(laboratorium dan radiologi ).

. Skrining dilakukan untuk memastikan adanya ketersediaan layanan

sesuai kebutuhan pasien.
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4. DPJP memutuskan indikasi rawat inap pasien sesuai Kriteria
berdasarkan hasil pemeriksaan skrining
5. Hasil diagnose dari pemeriksaan dokter dijelaskan kepada pasien/
keluarga pasien
6. Pasien mengisi general consent

7. Petugas IGD/ rawat jalan menghubungi rawat inap terkait untuk

menanyakan fasilitas dan sarana yang ada.

8. Jika ruangan tersedia sesuai kebutuhan pelayanan pasien maka
pasien dilakukan proses transfer ke ruang rawat inap

9. Pada kondisi ruang rawat inap penuh, maka dilakukan proses
penitipan pasien sesuai kebijakan yang ada di RSUD Dr. Muhammad
Zein Painan atau pasien dirujuk ke RS lain sesuai kebutuhan
pelayanan yang diperlukan pasien.

1. Admisi

2. Poliklinik

UNIT TERKAIT 3. Instalasi gawat darurat
4. Rawat inap
5. DPJP




